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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menyeleksi dan mengidentifikasi cendawan endofit dari pertanaman 

organik bawang merah lokal Palu. Cendawan endofit diperoleh dari lahan organik tanaman bawang 

merah bagian rizosfer  kedalaman 1-10 cm, dengan menggunakan metode diagonal sampling, sehingga 

ditemukan 10 titik pengambilan sampel. Isolat cendawan yang telah dimurnikan kemudian diidentifikasi 

secara makroskopis dan mikroskopis. Hasil seleksi dan identifikasi isolat diperoleh 12 isolat cendawan 

endofit dari pertanaman organik bawang merah lokal Palu. Tiga isolat cendawan endofit yang 

unidentified, dan 9 isolat cendawan endopit yakni; Penicilium sp,Trichoderma mf 1, Aspergillus niger, 

Fusarium sp, Trichoderma mf 2, Asperegillus flavus, Trichoderma mf 3, Fusarium sp, Trichoderma mf 4. 

Kata kunci: Cendawan Endofit; Bawang Merah Lokal, Organik 

 

ABSTRACT 

This study aims to select and identify endophytic fungi from local shallot organic plantations in Palu. 

Endophytic fungi were obtained from the organic land of shallot plants in the rhizosphere at a depth of 1-

10 cm, using the diagonal sampling method, so that 10 sampling points were found. The purified fungal 

isolates were then identified macroscopically and microscopically. The results of the selection and 

identification of isolates obtained 12 isolates of endophytic fungi from the local organic shallot 

plantations of Palu. Three isolates of unidentified endophytic fungi, and 9 isolates of endophytic fungi, 

namely; Penicillium sp,Trichoderma mf 1, Aspergillus niger, Fusarium sp, Trichoderma mf 2, 

Asperegillus flavus, Trichoderma mf 3, Fusarium sp, Trichoderma mf 4. 

 

Keywords: Endophytic Fungu;, Lokal Shallot Palu, Organic 

 

Pendahuluan  

Bawang merah lokal Palu (Allium cepa L 

var.Aggregatum group) adalah salah satu jenis 

bawang merah yang banyak dikembangkan di 

Provinsi Sulawesi Tengah khususnya di lembah 

Palu. Budidaya tanaman bawang merah lokal 

Palu umumnya dikembangkan secara 

konvensional yakni pertanian yang memerlukan 

input (masukan) bahan-bahan anorganik yang 

tinggi terutama  bahan kimia pertanian  seperti 

pupuk  sintetis dan pestisida   dengan  dosis  yang  

tinggi  secara  terus-menerus (Jaya et al, 2015; 

Jaya 2017; Ratnawati dan Jaya, 2020). Beberapa 

petani bawang merah telah mengupayakan 

pertanian organik dengan pemanfaatan bahan-

bahan alami (lokal)  tanpa menggunakan bahan-

bahan kimia sintesis seperti pupuk, pestisida 

(kecuali bahan yang diperkenankan). 

Hasil eskplorasi Ratnawati et al (2020), 

pada lahan pertanaman bawang merah lokal Palu 

dengan intensitas  penggunaan pestisida berbeda, 

ditemukan jumlah dan jenis cendawan  endofit 

berbeda. Frekuensi aplikasi pestisida rendah pada 

rizosfer, seluruhnya cendawan endopit, yaitu 

Aspergellus niger,  Aspergellus flavus, Fusarium 

sp, Gliocladium, Paenicillium sp dan 

Trichoderma sp ditemukan pada lahan yang 

diaplikasi pestisida sedang. Pada lahan dengan 

aplikasi tinggi dominan ditemukan cendawan 
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unidentified dengan keanekaragaman cendawan 

yang rendah.  Cendawan edofit menurut 

Sopialena, dkk. (2019) mampu menjadi agensia 

hayati pengendali hama dan penyakit.  Cendawan 

endofit adalah cendawan yang dapat berasosiasi 

dengan jaringan tanaman dan tidak menimbulkan 

kerugian pada tanaman (Faeth, 2002; Nur Amin, 

et al, 2017).  Cendawan endofit dapat 

menginfeksi tanaman sehat karena dapat 

menghasilkan metabolit sekunder seperti 

mikotoksin, antibiotik maupun enzim yang dapat 

melindungi tanaman dari patogen virulen serta 

dapat membuat taman toleran terhadap tekanan 

biotik (Budiprakoso, 2010). Bosah et al., (2010); 

Sayang (2010); Karim, et al., (2013), 

menyebutkan cendawan endofit dapat 

memproduksi metabolit sekunder atau enzim 

seperti enzim selulose, kitinase dan pektinase  

Pemanfaatan cendawan endofit terus 

dikembangkan mengingat perannya begitu 

penting dalam tanaman inang, terlebih setelah 

adanya laporan Garry A. Strobel  mengenai 

kemampuan cendawan endofit meniru 

metabolisme metabolit sekunder dari tanaman 

inangnya (Agusta 2009). Olehnya penting 

dilakukan penelitian tentang seleksi dan isolasi 

cendawan endofit pada pertanaman organik 

bawang merah sebagai antisipasi peningkatan 

produksi dan biokontrol. Berdasarkan uraian 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menyeleksi dan mengidentifikasi cendawan 

endofit dari pertanaman organik bawang merah 

lokal Palu.  

Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan di Desa Oloboju 

Kecamatan  Sigi Biromaru Kabupaten Sigi untuk 

pengambilan sampel tanaman.  Identifikasi 

dilaksanakan di Laboratorium Unisa dan Untad 

Palu. Penelitian dimulai dari bulan Agustus 2020 

sampai dengan Desember 2020. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah; Alkohol 70%, Media PDA, Spritus, dan 

Aquadest. Alat yang digunakan adalah; Scalpel, 

Autoklaf, Gelas Erlenmeyer, Cawan Petri, Jarum 

Inokulasi, Pinset, Aluminium Foil, Mikroskop, 

Kaca Objek, Pipet Tetes, Akuades, Kamera, 

Kertas Tissue, Kain Kasa,,Kapas,Cook Borrer, 

Alat Tulis Dan Buku Indentifikasi. 

Penentuan lokasi pada pertanaman bawang 

merah di Desa Oloboju dilakukan secara 

purposive, diawali dengan kegiatan survey untuk 

memastikan bahwa petani bawang merah tidak 

menggunakan bahan kimia, pupuk sintesis dan 

pestisida dalam kegiatan budidayanya, sehingga 

dapat disimpulkan menggunakan sistem 

pertanian organik.  Selanjutnya dilakukan 

pengambilan sampel berupa tanah bagian rizosfer 

yang diambil untuk sampel yaitu kedalaman 1-10 

cm pada tanaman bawang merah, dilakukan 

dengan menggunakan metode diagonal sampling, 

sehingga ditemukan 10 titik pengambilan sampel 

yang berbeda, selanjutnya masing-masing sampel  

dimasukkan dalam kantong plastik, dan masing-

masing diberi label serta disimpan dalam cooler 

box yg berisi es, selanjutnya sampel disimpan 

dalam lemari es pada suhu 4
0
C hingga pengerjaan 

dilaksanakan di Laboratorium (Gofar,2003).  

Sampel yang telah diperolah dari lahan 

organik dilanjutkan dengan kegiatan identifikasi 

di Laboratorium. Masing-masing sampel tanah 

ditimbang sebanyak 10 gr. Kemudian dilakukan 

pengenceran  sampai  10
-4

, setelah itu  diisolasi 

pada medium Potato Dekstrose Agar (PDA) 

dengan cara mengambil 0,1 ml semua sampel 

yang telah diencerkan dengan metode tanam 

sebar dan dilakukan didalam ruang laminar air 

flow secara aseptik,  setelah selesai diinkubasi 

pada suhu ruang selama 3-14 hari. Koloni   yang 

tumbuh pada medium PDA dengan ciri  

cendawan yang berbeda, selanjutnya dihitung, 

diisolasi dan dimurnikan kembali sampai 

didapatkan biakan murni untuk dijadikan kultur 

stok uji selanjutnya. Cendawan-cendawan yang 

tumbuh kemudian diberi tanda/label. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil isolasi mikroba yang dilakukan pada 

lahan tanaman bawang organik di lahan petani 

diperoleh sebanyak 56 isolat, terdapat beberapa 

isolat yang secara makroskopis sama. Hasil 

seleksi tahap kedua terdapat 36 isolat cendawan 

yang berpotensi sebagai isolat antagonis. 

Kemampuan pertumbuhan koloni setiap isolat 

secara makroskopis berbeda  sehingga pada tahap 

seleksi  ke tiga didapatkan isolat yang 

pertumbuhan koloninya diatas 50% adalah 

sebanyak 12 isolat. Karakteristik pertumbuhan 

koloni tunggal selama 7 hari pada setiap isolat 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 12 isolat 

cendawan  yang terseleksi dari lahan pertanaman 

bawang merah organik, terlihat bahwa pada 

setiap isolat mempunyai karakterisasi yang 

berbeda berdasarkan morfologi perkembangan 

warna dan bentuknya. Selanjutnya pada Tabel 2, 

tersajikan karakterisasi isolat secara mikroskopis 

berdasarkan buku identifikasi Watanabe (2002). 
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Tabel 1. Karakteristik Pertumbuhan  Koloni 

Tunggal Selama 7 Hari Pada Setiap 

Isolat 

Kode 

Isolat 

Warna Koloni Bentuk 

Koloni 
Tampak 

Atas (A) 

Tampak Bawah 

(B) 

C.1 Putih Putih 

Kekuningan 

Bulat 

C.2 Putih 

Keabuan 

Putih 

Kekuningan 

Bulat 

C.3 Hijau Hijau  

Kekuningan 

kemerahan 

Bulat 

C. 4 Hijau  Hijau Pudar Bulat 

C. 5 Hitam 

pudar 

Putih Kotor Bulat 

C. 6 Putih 

Keruh 

Putih 

Kekuningan 

Bulat 

C. 7 Putih 

Kapas 

orange 

Putih 

Kekuningan 

Bulat 

C. 8 Putih 

Keabuan 

Putih kotor Bulat 

C. 9 Hijau Hijau orange 

kekuningan 

Bulat 

C. 10 Hijau 

Keabuan 

Putih Kotor Bulat 

C. 11 Putih 

Kapas 

Orange 

Putih Agak 

Kuning 

Bulat 

C. 12 Hijau 

Putih 

Putih Kotor Bulat 

 

Berdasarkan karakterisasi isolat secara 

makroskopis dan mikroskopis yang diperoleh 

dari rizosfer tanaman bawang merah lokal Palu 

yang ditanam secara organik, diperoleh 12 isolat 

yang  mempunyai karakterisasi yang berbeda 

berdasarkan morfologi perkembangan warna dan 

bentuknya. Ke 12 isolat yang diperoleh secara 

mikroskopis ada 3 cendawan yang tergolong 

Unidentified (C1,C2 dan C6), ketiga isolat 

tersebut merupakan cendawan antagonis, karena 

dari hasil pertumbuhan koloni ketiga isolat 

pertumbuhannya rata-rata diatas 50%, namun 

ketiga isolat tersebut secara mikroskopis 

merupakan miselia sterelia sehingga tidak dapat 

diidentifikasi lebih lanjut.   

Hasil pengamatan makroskopis dan 

mikroskopis terhadap isolat C3 adalah sesuai 

dengan karakter Penicillium sp. Koloni berwarna 

hijau pada bagian permukaan sedangkan bagian 

bawah berwarna kuning kemerahan, memiliki 

septa, konidiofor bercabang dan konidia yang 

oval. Hal ini sesuai dengan pendapat Semangun 

(2006) dan Ratnawati et al. (2020) bahwa 

cendawan Penicillium sp mempunyai hifa yang 

bersepta, miselium bercabang, konidia berbentuk 

oval seperti rantai. 

Pengamatan secara makroskopis dan 

mikroskopis pada isolat C4, C8 dan C10 

koloninya berwarna hijau dan bentuknya bulat 

sementara secara mikroskopis bentuk 

konidiofornya tegak tersusun secara vertikal, 

fialid pendek dan tebal. Berdasarkan karakteristik 

tersebut isolat C 4, isolat C 8,dan isolat C 10 

adalah Trichoderma, sp dengan masing-masing 

koloni cendawan pada awal pertumbuhannya 

berwarna putih, lama kelamaan berubah menjadi 

warna hijau sedangkan bagian bawahnya 

berwarna putih kehijauan, kecuali pada isolat C 

12 pertumbuhan awal koloni memperlihatkan 

warna hijau yang menyebar pada permukaan 

cawan. Setiap spesies Trichoderma mempunyai 

warna dan  bentuk koloni yang berbeda  Rifai dan 

Aeny (1996); Gusnawaty, dkk. (2014) dan 

Ratnawati et al. (2019). Trichoderma sp adalah 

salah satu cendawan endofit yang dapat hidup 

pada semua bagian jaringan tanaman baik di 

bawah tanah maupun di atas tanah yaitu akar, 

batang dan daun (Kusari et al., 2012; Rosmana et 

al., 2018). 

Warna koloni pada awal pertumbuhan 

bagian atas putih lama kelamaan menjadi hitam, 

bagian bawah krem, permukaan berbulu halus, 

tepi koloni rata. Konidia berbentuk bulat oval, 

warna konidia hialin, permukaan konidiofor 

halus, phialid berbentuk tegak, hifa bersepta. 
Karakteristik tersebut adalah  isolat C5 dan isolat 

C9.
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Tabel 2. Karakteristik Morfologi Cendawan Endofit 

Isolat Makroskopis Mikroskopis 

C. 1 

(Unidentified) 

 

 

 

 

C. 2 

(Unidentified) 
 

 
  

C. 3 (Penicilium 

sp) 
 

 

 

 

C. 4 

(Trichoderma 

mf 1) 
 

 

 

  

 

 

C. 5 

(Aspergillus 

niger) 
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 C. 6 

(Unidentified) 

 

 

 

 

 

 

  

C. 7 

 (Fusarium mf 

1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. 8 

(Trichoderma 

mf 2) 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

C. 9 

(Asperegillus 

flavus) 

 

  

 

 

 

 

C.10 

(Trichoderma 

mf 3) 
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C. 11 

(Fusarium mf 

2) 

 

 

 

 

 

 

 

C. 12 

(Trichoderma 

mf 4) 
 

 

 

 

 

 

 

 

Pengamatan makroskopis isolat C5 sesuai 

karakter kelompok Asperegillus niger dan isolat 

C9 adalah sesuai karakter kelompok Asperegillus 

plavus  hal ini dikarenakan adanya perbedaan 

warna koloni. Permukaan atas isolat C5 adalah 

hitam sementara permukaan atas koloni isolat C9 

adalah hijau pada bagian tengah dan putih pada 

pinggirannya. Secara makroskopis dan 

mikroskopis cendawan Aspergillus mudah 

dikenali dan dibedakan dari cendawan marga 

lain, Barnett, 1995 dan Ilyas, 2006 

mengemukakan secara mikroskopis cendawan  

Aspergillus mudah dikenali dan dibedakan dari 

cendawan marga lain, yaitu memiliki konidiofor 

yang tegak, tidak bersepta, tidak bercabang, dan 

ujun konidiofor membengkak membentuk 

vesikel. Pada permukaan vesikel ditutupi fialid 

yang menghasilkan konidia. Konidia tersusun 

satu sel (tidak bersepta), globus memiliki warna 

yang beragam dan tersusun membentuk rantai 

basipetal. 

Pada pengamatan isolat C7 dan isolat C11 

secara makroskopis pertumbuhan koloninya baik 

warna dan bentuk sama baik pada permukaan 

bagian atas maupun pada bagian bawah. Ke dua 

isolat tersebut memperlihatkan warna koloni 

putih pada bagian tengahnya, tepinya berwana 

orange, pertumbuhan koloni rata serta 

miseliumnya teratur. Secara mikroskopis ke dua 

isolat tersebut memperlihatkan bentuk 

makrokonidia hialin mempunyai 2 hingga 

beberapa sel berbentuk seperti sabit dengan ujung 

yang agak bengkok. Hasil pengamatan 

makroskopis dan mikroskopis  isolat ini sesuai 

dengan karakter Fusarium sp. Golongan 

Fusarium dicirikan dengan struktur tubuh berupa 

miselium bercabang, hialin, dan bersekat (septat) 

dengan diameter 2-4 µm (Semangun, 2006). 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil seleksi dan identifikasi, 

diperoleh 12 isolat cendawan yang berpotensi 

sebagai cendawan endofit dari  pertanaman 

organik bawang merah lokal Palu. Tiga isolat 

cendawan  yang unidentified, dan 9 isolat 

cendawan endofit yakni; Penicillium 

sp,Trichoderma mf 1, Aspergillus niger, 

Fusarium mf 1, Trichoderma mf 2, Asperegillus 

flavus, Trichoderma mf 3, Fusarium mf 2, 

Trichoderma mf 4. 
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